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5.1 Kesimpulan

Pertama, strategi pemberdayaan perempuan yang diterapkan dalam program
perempuan rawan sosial ekonomi (PRSE) di Kabupaten Sleman menggunakan
pendekatan menyeluruh yang berbasis tiga dimensi teori pemberdayaan
dikemukakan uHI Nailn-m {.I,#j'yﬂtu m;aén'_dayﬂ (resgurces), agen
(agepey), dun pencapsian (schicvement). Poadn penerspan  strategi
pemberdayun dalam program perempuan rawan sosial ekonomi meliputi
pemberian modal !Iqh. pembentukan kelompok PRSE, pengelolaan simpan

;ﬁ@n kelompok, pelatihan  ketermmpilon, sertn Mﬂn yang
‘hi:ewum melalui pertemuan mutin satu bulan sekali dan menggunakan
pﬂﬁmﬂgﬂd Program peremptan rawan sosial eknfmﬂwkzn
kebebasan kepada penenma bantuan untok memilih jenis us.:lluuy: sendiri
Desun ﬁ!ﬁh minat dan kemampuan. Dalam implementasinyi program
perempuan ratwan sosial ckonomi (FRSE) di Kebupaten Sleman, menghadapi
Sgmribatan dari segi penerimma manfant seperti ketiREARRSNY peAliblm dalim
'-um: pinjam, kegagalan usaha, kondisi sosinl hltpr!n mkpmpleks,
Hﬂﬂﬂn{m maodal dm_bmmqmim leknuhgr, hmdﬂa pemsaran, serta
kmmmmh, Hn:m.:ﬁmli_-_hlcmhagnm meliputi
keterbatasar monfonng 'Inhmiup kMﬂmpuk dan  sistem
pendampingan yang asib terbatas. Namun demikion, terdapat peluang
signifikan berupa dukungan kehzarga don lingkungan, motivasi internal yang
kuat, solidaritas kelompok, kepemimpinan berpengalaman, koordinasi multi-
stnkeholder, sistem dana bergulir berkelanjutan, dan akses ke jaringan UMKM
yang memperluas peluang pasar. Penguatan kemandirian ekonomi perempuan
dalam Program PRSE ditonjukkan melalui meningkatnya  kemampuan
penerima manfaat dalam mengelola dan mengembangkan usaha secara mandin,

sehingga tidak lagi bergantung pada bantuan sosial. Selain itu, perempuan



mampu memberikan kontnbusi terhadap pendapatan keluarga yang berdampak
pada pemenuhan kebutuhan dasar rumah tangga.

Kedua, pemberdayaan perempuan dalam program perempuan rawan sosial
ekonomi (PRSE} efekif dalam mengumnm kemiskinan di Kabupaten Sleman
memberikan dampak berupa peningkatan kemandinan ekonomi, bertambahnya
sumber dan stabilitas pendapatan keluarga, serta meningkatnys kemampuan
perempuan dalam memenuhi kebutihan dasar rumah tangga. Selain dampak
ekonomi, program iﬁ]uga mﬂpﬁﬂﬁkﬂ]]ﬂﬂhﬁnmﬁlal dan psikologis yang
signifikang seperti menin, cavann di, posisi tawar perempuan
dulam keluarga, puﬁnpm :liﬂfduhm kegatan masyamkat; serta perfuasan
jarmgan sosial ﬂmw_ﬁmnpak lanjutan. th:mm perempuan rawan
-'nudhl ekonomi jupn terlthat pada peningkatan akses pﬂdlkan anak dan
‘perbaikan kualitas hidup keluarga, sehingga secara keselu program ini
mhh:gn berkontribusi pada pengurangan kamsklnmmm lefapi

Juga menderong terciplanya pemberdayann perempuan yang I'ukﬂ.m dan
berarientasi pada kesejahternan keluarga serta generasi berikutnya.

5.2 Suran

Pencliti memberikan saran dalam penelitian ini sebagai berikut-

ls Eugl Dinas Sumul Kulmputen Sleman, dlmmhn mmd; meningkatkan
hbqh:gm m peTEmpuan  TAWaL mnn! ckonomi  melaln

] teisi aﬁuﬂmﬂélm oleh penerima

nmfmtﬂa;mt’bu‘kmnhmg secarn berkelanjutan. Dinas Sosial diharapkan

dapat terus mﬁMMM!@mi perempuan penerimsa

manfaat melahu kegiatan Kelompok dan pemberdaynan komunitas,

Bagi penerima manfaat program perempuan rawan sosial ekonomi,

diharapkan dapat memanfaatian bantuan dan pendampingan vang diberikan

secara maksineal untuk meningkatkan kemandiran ekonomi keluarga.

-

3. Bagi penelii  selanjutnya, disarankan untuk  mengkaji  program
pemberdayaan perempuan dengan fokus pada dampak jangka panjang serta
perbandingan dengan program serupa di daerah lain.
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